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APPENDIXES 

OBSERVATION 

DATA OBSERVASI IMPLEMENTASI DUOLINGO DALAM 

PEMBELAJARAN SPEAKING BAHASA INGGRIS 

Zain Academy - Siswa EFL 

INFORMASI DASAR OBSERVASI 

Lokasi: Zain Academy 

Subjek: 5 siswa EFL dan 1 Pengajar (English as Foreign Language) 

Durasi Observasi: 4 minggu (16 sesi pembelajaran) 

Metode: Observasi partisipan dengan field notes 

Fokus: Integrasi aplikasi Duolingo dalam pembelajaran speaking 

 

Nama Siswa 
Yang Diamati di 

Kelas 

Hasil 

Wawancara 

Kesimpulan Baru 

Jamil 

Susah 

pronunciation 

Sudah 5 tahun 

pakai Duolingo 

sejak pandemi 

Berpengalaman, 

tapi masih ada 

kesulitan tertentu 

Ella Sangat semangat 

belajar 

Baru 4 bulan, lagi 

persiapan TOEFL 

Punya target jelas 

untuk ujian 

Gita Suka kompetisi 1,5 tahun 

pengalaman, rutin 

harian 

Sesuai 

pengamatan 

Karina Perfeksionis, takut 

salah 

Baru 6 minggu, 

dulu tidak bisa 

bahasa Inggris 

sama sekali 

Pemula cepat 

belajar dengan 

kecemasan awal 

Maya Suka belajar 

visual 

7 bulan, persiapan 

kuliah luar negeri 

Punya rencana 

masa depan yang 

jelas 

B. KONFIRMASI TEMUAN PENGAMATAN 

1. Perkembangan Belajar Siswa (Diperjelas dari Wawancara) 

Minggu 1-2: Masa Penyesuaian 

 Yang diamati: 40-60% siswa mulai tertarik 
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 Dari wawancara:  

o Karina merasa kewalahan dengan banyaknya materi 

o Ella langsung suka karena suara audionya bagus 

o Jamil butuh waktu untuk bisa menggunakan aplikasinya 

Minggu 3-4: Sudah Terbiasa 

 Yang diamati: 75-85% siswa aktif 

 Dari wawancara:  

o Jamil sudah lebih percaya diri setelah konsisten 

o Gita bisa menyusun kalimat dengan lebih natural 

o Maya menunjukkan kemajuan yang jelas 

2. Tingkat Keaktifan Siswa (Diperbarui) 

 

Tingkat Keaktifan Nama Siswa Bukti dari Wawancara 

Sangat Aktif Jamil, Ella, Gita, Maya Belajar setiap hari 30+ 

menit, progress terlihat 

jelas 

Cukup Aktif 
Karina Baru mulai tapi serius 

dan konsisten 

 

C. TEMUAN BARU DARI WAWANCARA 

1. Lama Penggunaan Duolingo Berbeda-beda 

 Yang sudah lama: Jamil (5 tahun), Gita (1,5 tahun) 

 Yang sedang: Maya (7 bulan), Ella (4 bulan) 

 Yang baru: Karina (6 minggu) 

2. Masalah yang Dihadapi Siswa 

 Obsesi ranking: Jamil pernah stres karena terlalu fokus jadi juara 

 Mau sempurna: Ella dan Maya sering stres kalau tidak dapat skor penuh 

 Susah atur waktu: Hampir semua siswa kesulitan belajar secara konsisten 

3. Cara Belajar Masing-masing Siswa 

 Pakai sumber lain: Semua siswa juga belajar dari YouTube, kamus 

pronunciation 

 Jadwal teratur: Bagi waktu antara belajar formal dan Duolingo 

 Cek sendiri: Siswa punya cara sendiri untuk memastikan 

pronunciationnya benar 
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D. MANFAAT BELAJAR YANG TERBUKTI 

1. Pronunciation Jadi Lebih Baik 

Bukti dari wawancara: 

 Jamil: "Yang paling membantu itu latihan mendengarkan" 

 Ella: "Kualitas audionya bagus dan bisa diulang-ulang" 

 Gita: "Jadi tahu penekanan kata dan suku kata" 

2. Lebih Percaya Diri 

Semua siswa bilang sama: 

 Karina: "Dari tidak bisa ngomong sama sekali jadi bisa percakapan dasar" 

 Maya: "Kelancaran dan pronunciation meningkat banyak" 

 Ella: "Tingkat kepercayaan diri naik drastis" 

3. Kosakata Bertambah 

 Jamil: "Kosakata meningkat banyak" 

 Ella: "Kosakata juga bertambah banyak" 

E. MASALAH YANG DITEMUKAN 

1. Fitur Speaking Masih Terbatas 

Semua siswa setuju: 

 Jamil: "Bagus untuk pemula, tapi kurang untuk lancar berbicara" 

 Ella: "Cukup bagus untuk membangun kemampuan dasar" 

2. Ada Batasnya untuk Kemajuan 

 Jamil: "Setelah sampai titik tertentu, kemajuan jadi lambat" 

 Gita: "Bagus untuk pronunciation, tapi kurang untuk percakapan" 

3. Masalah Psikologis 

 Stres kompetisi: Jamil 

 Cemas harus sempurna: Ella dan Maya 

 Takut di awal: Karina 
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HASIL WAWANCARA 

JAMIL 

1. Sejak kapan kamu mulai menggunakan Duolingo? 

Sudah hampir 1  tahun saya pakai Duolingo. Pertama kali masuk Zain 

Academy, jadi saya manfaatkan untuk belajar bahasa Inggris. 

2. Seberapa sering kamu menggunakan Duolingo dalam seminggu? 

Target saya 3-4 kali seminggu, tapi biasanya bisa lebih sering. Weekend 

biasanya saya luangkan waktu lebih lama, bisa sampai 1 jam untuk 

mengejar streak yang tertinggal. 

3. Bagaimana Duolingo membantumu dalam belajar pengucapan 

(pronunciation)? 

Yang paling membantu itu listening exercisenya. Saya jadi terbiasa dengan 

aksen dan intonasi yang benar. Fitur mikrofonnya juga bagus untuk 

koreksi diri. 

4. Seberapa efektif fitur latihan speaking di Duolingo menurutmu? 

Efektif sebagai starting point, tapi masih kurang untuk fluency. Saya tetap 

perlu practice dengan orang lain karena Duolingo kan komunikasi satu 

arah aja. 

5. Apakah kamu merasa lebih fasih berbicara setelah menggunakan 

fitur speaking tersebut? 

Lumayan sih, tapi lebih ke peningkatan kepercayaan diri. Untuk 

kelancaran masih perlu banyak practice dengan native speaker atau 

conversation partner. 

6. Apakah kamu pernah merasa bosan saat menggunakan Duolingo? 

Jika ya, kapan dan mengapa? 

Bosan banget waktu obsesi sama league ranking. Malah jadi pressure dan 

ga enjoy belajarnya. Sekarang saya fokus ke progress personal aja, lebih 

rileks. 

7. Apakah kamu merasa lebih mudah menyusun kalimat saat berbicara 

dalam bahasa Inggris? 
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Untuk kalimat basic iya, tapi complex sentence masih struggle. Duolingo 

bagus buat foundation, tapi perlu supplementary learning untuk advanced 

level. 

8. Bagaimana cara kamu memastikan bahwa pelafalanmu benar saat 

menggunakan Duolingo? 

Saya ulang-ulang audio dari native speaker sampai merasa mirip. Kalau 

masih ragu, saya tanya ke teman yang lebih fluent atau cek di 

pronunciation dictionary online. 

9. Bagaimana kemampuan berbicaramu sebelum mengenal Duolingo? 

Ada basic dari sekolah sih, tapi sangat passive. Bisa baca dan nulis dikit, 

tapi speaking hampir ga pernah practice jadi kaku banget. 

10. Setelah menggunakan Duolingo, adakah perubahan yang signifikan? 

Jelaskan. 

Sangat signifikan! Dari segi vocabulary meningkat drastis, confidence 

juga naik. Sekarang berani ngobrol basic conversation dengan orang luar 

negri. 

11. Apakah kamu merasa terbantu saat mengucapkan kalimat-kalimat 

baru? 

Iya terbantu, tapi sometimes masih perlu bantuan eksternal. Duolingo kan 

gak menjelaskan posisi mulut atau penempatan lidah untuk bunyi-bunyi 

tertentu. 

12. Apa kendala pertama yang kamu alami saat menggunakan Duolingo? 

Susah ngatur konsistensi. Awalnya semangat banget, tapi lama-lama 

kegiatan lain mulai mengganggu. Susah cari waktu yang pas buat belajar. 

13. Apakah koneksi internet pernah menjadi hambatan dalam praktik 

speaking? 

Ga pernah sih, internet di rumah cukup stabil. Malah lebih sering kendala 

di background noise yang interfere sama microphone. 

14. Bagaimana kamu membagi waktu antara belajar formal dan latihan 

di Duolingo? 

Saya set schedule khusus: pagi formal learning (grammar, reading), sore 

Duolingo (vocab, speaking). Jadi saling melengkapi gitu, ga overlap. 
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15. Apakah kamu merasa Duolingo cukup realistis dalam melatih 

speaking fluency? 

Cocok untuk pemula, tapi ada keterbatasan pada level lanjut. Setelah 

mencapai titik tertentu, kemajuan belajar menjadi stagnan karena 

kurangnya praktik dalam situasi nyata dan umpan balik yang bermakna. 

ELLA 

1. Sejak kapan kamu mulai menggunakan Duolingo?  

Baru 4 bulan yang lalu, waktu lagi prepare buat TOEFL. 

2. Seberapa sering kamu menggunakan Duolingo dalam seminggu?  

Setiap hari, minimal 30 menit. Kadang bisa sampai 1 jam kalau weekend. 

3. Bagaimana Duolingo membantumu dalam belajar pengucapan 

(pronunciation)?  

Sangat membantu! Audio quality-nya bagus dan bisa diulang-ulang. 

4. Seberapa efektif fitur latihan speaking di Duolingo menurutmu? 

Cukup efektif untuk building basic speaking skills dan mengurangi 

anxiety. 

5. Apakah kamu merasa lebih fasih berbicara setelah menggunakan 

fitur speaking tersebut?  

Iya banget! Sekarang lebih lancar dan ga terbata-bata lagi. 

6. Apakah kamu pernah merasa bosan saat menggunakan Duolingo? 

Jika ya, kapan dan mengapa?  

Jarang sih, karena ada story mode dan podcast yang bikin variasi. 

7. Apakah kamu merasa lebih mudah menyusun kalimat saat berbicara 

dalam bahasa Inggris?  

Sangat! Grammar structure jadi lebih otomatis. 

8. Bagaimana cara kamu memastikan bahwa pelafalanmu benar saat 

menggunakan Duolingo?  

Selain app feedback, saya juga cek pronunciation dictionary online. 
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9. Bagaimana kemampuan berbicaramu sebelum mengenal Duolingo?  

Lumayan bisa, tapi masih nervous dan sering stuck di tengah kalimat. 

10. Setelah menggunakan Duolingo, adakah perubahan yang signifikan? 

Jelaskan.  

Tingkat kepercayaan naik drastis, vocabulary juga bertambah signifikan. 

11. Apakah kamu merasa terbantu saat mengucapkan kalimat-kalimat 

baru?  

Sangat terbantu, terutama untuk connected speech dan linking sounds. 

12. Apa kendala pertama yang kamu alami saat menggunakan Duolingo?  

Kecenderungan perfect. Selalu mau dapet score sempurna di setiap lesson. 

13. Apakah koneksi internet pernah menjadi hambatan dalam praktik 

speaking?  

Ga pernah, koneksi di rumah stabil. Paling background noise yang ganggu. 

14. Bagaimana kamu membagi waktu antara belajar formal dan latihan 

di Duolingo?  

Pagi formal study, siang break dengan Duolingo, malam review. 

15. Apakah kamu merasa Duolingo cukup realistis dalam melatih 

speaking fluency?  

Untuk intermediate level cukup realistis, tapi perlu supplement untuk 

advanced. 

GITA 

1. Sejak kapan kamu mulai menggunakan Duolingo?  

Sudah 1.5 tahun, mulai dari masuk sekolah SMA. 

2. Seberapa sering kamu menggunakan Duolingo dalam seminggu?  

Konsisten setiap hari, biasanya 15-20 menit sesudah sarapan 

3. Bagaimana Duolingo membantumu dalam belajar pengucapan 

(pronunciation)?  
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Bermanfaat! Saya jadi sadar akan word stess dan penekannan suku kata. 

4. Seberapa efektif fitur latihan speaking di Duolingo menurutmu?  

Effective untuk pronunciation practice, tapi kurang untuk conversation 

flow. 

5. Apakah kamu merasa lebih fasih berbicara setelah menggunakan 

fitur speaking tersebut?  

Tentu saja! Terutama dalam hal kejelasan dan artikulasi data. 

6. Apakah kamu pernah merasa bosan saat menggunakan Duolingo? 

Jika ya, kapan dan mengapa?  

Pernah waktu lesson content jadi terlalu dapat diprediksi. 

7. Apakah kamu merasa lebih mudah menyusun kalimat saat berbicara 

dalam bahasa Inggris?  

Iya, sentence structure jadi lebih natural dan otomatis. 

8. Bagaimana cara kamu memastikan bahwa pelafalanmu benar saat 

menggunakan Duolingo?  

Gabungkan umpan balik aplikasi dengan listening to native speakers di 

YouTube. 

9. Bagaimana kemampuan berbicaramu sebelum mengenal Duolingo?  

Basic level, bisa communicate tapi masih banyak grammatical errors. 

10. Setelah menggunakan Duolingo, adakah perubahan yang signifikan? 

Jelaskan.  

Peningkatan signifikan dalam akurasi dan alur bicara yang alami. 

11. Apakah kamu merasa terbantu saat mengucapkan kalimat-kalimat 

baru?  

Sangat banyak! Terutama dengan phonetic patterns dan irama. 

12. Apa kendala pertama yang kamu alami saat menggunakan Duolingo?  

Terlalu percaya diri. Mikir udah jago padahal masih banyak gaps. 
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13. Apakah koneksi internet pernah menjadi hambatan dalam praktik 

speaking?  

Jarang, tapi pernah stress saat internet tidak stabil. 

14. Bagaimana kamu membagi waktu antara belajar formal dan latihan 

di Duolingo?  

Duolingo sebagai rutinitas harian, pembelajaran formal untuk tujuan 

tertentu. 

15. Apakah kamu merasa Duolingo cukup realistis dalam melatih speaking 

fluency?  

Dasar yang bagus, tapi perlu latihan percakapan nyata agar lancar. 

KARINA 

1. Sejak kapan kamu mulai menggunakan Duolingo?  

Baru 6 minggu yang lalu, pas awal semester ini. 

2. Seberapa sering kamu menggunakan Duolingo dalam seminggu?  

Setiap hari tanpa skip, biasanya 25-30 menit. 

3. Bagaimana Duolingo membantumu dalam belajar pengucapan 

(pronunciation)?  

Sangat membantu! Saya jadi tahu pattern pronunciation yang benar. 

4. Seberapa efektif fitur latihan speaking di Duolingo menurutmu?  

Sangat efektif untuk membangun kepercayaan diri dan mengurangi 

speaking anxiety. 

5. Apakah kamu merasa lebih fasih berbicara setelah menggunakan 

fitur speaking tersebut?  

Iya banget! Sekarang ga nervous lagi kalau harus speaking English. 

6. Apakah kamu pernah merasa bosan saat menggunakan Duolingo? 

Jika ya, kapan dan mengapa?  

Belum pernah, masih excited dengan setiap lesson baru. 
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7. Apakah kamu merasa lebih mudah menyusun kalimat saat berbicara 

dalam bahasa Inggris?  

Sangat! Grammar pattern jadi lebih natural. 

8. Bagaimana cara kamu memastikan bahwa pelafalanmu benar saat 

menggunakan Duolingo?  

Combine app feedback dengan pronunciation videos di YouTube. 

9. Bagaimana kemampuan berbicaramu sebelum mengenal Duolingo?  

Absolute beginner, hampir ga bisa ngomong apa-apa. 

10. Setelah menggunakan Duolingo, adakah perubahan yang signifikan? 

Jelaskan.  

Dramatic improvement! Dari ga bisa ngomong sama sekali jadi bisa basic 

conversation. 

11. Apakah kamu merasa terbantu saat mengucapkan kalimat-kalimat 

baru?  

Sangat terbantu, terutama untuk tongue twisters dan difficult sounds. 

12. Apa kendala pertama yang kamu alami saat menggunakan Duolingo?  

Intimidated by the amount of content dan takut ga bisa keep up. 

13. Apakah koneksi internet pernah menjadi hambatan dalam praktik 

speaking?  

Sekali dua kali, tapi overall fine. 

14. Bagaimana kamu membagi waktu antara belajar formal dan latihan 

di Duolingo?  

Duolingo di pagi hari, formal class di siang/sore. 

15. Apakah kamu merasa Duolingo cukup realistis dalam melatih 

speaking fluency?  

Dari gak bisa ngomong sama sekali jadi bisa basic conversation. 
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MAYA 

1. Sejak kapan kamu mulai menggunakan Duolingo?  

Sekitar 7 bulan yang lalu, pas preparing untuk study abroad. 

2. Seberapa sering kamu menggunakan Duolingo dalam seminggu?  

Setiap hari minimal 45 menit, kadang bisa sampai 2 jam. 

3. Bagaimana Duolingo membantumu dalam belajar pengucapan 

(pronunciation)?  

Sangat membantu! Kualitas audionya bagus dan latihannya berulang-

ulang. 

4. Seberapa efektif fitur latihan speaking di Duolingo menurutmu?  

Cukup efektif untuk membangun keterampilan pengucapan dan 

kepercayaan diri. 

5. Apakah kamu merasa lebih fasih berbicara setelah menggunakan 

fitur speaking tersebut?  

Benar sekali! Kelancaran dan pengucapan meningkat secara signifikan. 

6. Apakah kamu pernah merasa bosan saat menggunakan Duolingo? 

Jika ya, kapan dan mengapa?  

Jarang sekali, karena saya memvariasikan aktivitas dengan cerita dan 

podcast 

7. Apakah kamu merasa lebih mudah menyusun kalimat saat berbicara 

dalam bahasa Inggris?  

Pasti! Struktur bahasanya jadi lebih intuitif 

8. Bagaimana cara kamu memastikan bahwa pelafalanmu benar saat 

menggunakan Duolingo?  

Berbagai sumber: umpan balik aplikasi, konten penutur asli, dan rekaman 

saya sendiri. 

9. Bagaimana kemampuan berbicaramu sebelum mengenal Duolingo?  

Upper-intermediate tapi kurang percaya diri dan masalah pengucapan. 
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10. Setelah menggunakan Duolingo, adakah perubahan yang signifikan? 

Jelaskan.  

Peningkatan besar dalam kelancaran, pengucapan, dan pola bicara alami. 

11. Apakah kamu merasa terbantu saat mengucapkan kalimat-kalimat 

baru?  

Sangat banyak! Terutama dengan pola bicara dan ritme yang terhubung. 

12. Apa kendala pertama yang kamu alami saat menggunakan Duolingo? 

Manajemen  waktu, kecanduan pada nilai sempurna dan mempertahankan 

prestasi. 

13. Apakah koneksi internet pernah menjadi hambatan dalam praktik 

speaking?  

Jarang, koneksi internet bagus dirumah 

14. Bagaimana kamu membagi waktu antara belajar formal dan latihan 

di Duolingo?  

Pendekatan terpadu: pagi pembelajaran formal, malam duolingo. 

15. Apakah kamu merasa Duolingo cukup realistis dalam melatih 

speaking fluency?  

Sangat realistis untuk level saya, pembangun fondasi yang sangat baik. 
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1. ADVISOR'S APPROVAL NOTE 
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2. GUIDANCE MINUTES 
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4. PLAGIARISM RESULTS VALIDATION SHEET 
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5. DOCUMENTATION 

 


